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KAJIAN TEORI

A. Tinjuan tentang Kurikulum 2013
1. Konsep Dasar Kurikulum 2013
a) Pengertian Kurikulum 2013

Istilah kurikulum awal mulanya digunakan dalam dunia olahraga pada
zaman yunani kuno. Curriculum berasal dari kata Curir, artinya pelajari, dan
Curere artinya tempat berpacu. Dalam bahasa inggris, curriculum berarti
rencana pelajaran. *° Curriculum diartikan “jarak” yang harus di “tempuh”
oleh pelari. Dari makna yang terkandung dari kata tersebut, kurikulum secara
sederhana diartikan sebagai sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh
atau diselesaikan oleh peserta didik untuk memperoleh ijazah.*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kurikulum
berarti perangkat mata pelajaran yang di ajarkan pada lembaga pendidikan
atau perangkat mata kuliah mengenai bidang keahlian khusus. *!

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

isi dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Kurikulum berfungsi sebagai

*% John M Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), 160
% Fuaduddin, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta : Dirjen Pembinaan kelembagaan
Agama Islam dan UT, 1997), 3.

*! Tim penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 546.
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wahana untuk mewujudkan tujuan pendidikan pada masing-masing
jenis/jenjang/ satuan pendidikan yang pada gilirannya merupakan pencapaian
tujuan pendidikan nasioal. **

Banyak ahli pendidikan dan kurikulum membuat berbagai batasan
tentang kurikulum, mulai dari kurikulum tradisional, modern dari pengertian
yang sederhana sampai dengan pengertian yang kompleks. Dalam pengertian
tradisional, kurikulum menurut Carter V. Good yang dikutip oleh Drs. Hamid
syarief dalam bukunya ” Pengembangan kurikulum” disebutkan bahwa
kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran yang bersifat sistematik dan
digunaka untuk mencapai kelulusan atau mendapat ijazah dalam bidang studi
tertentu. >

Sedangkan dalam arti yang luas dan modern, menurut Hanorld Alberty
dan Elsie J. Alberty dalam bukunya > Reorganizing the Hight School
Curriculum” yang dikutip oleh Zuhairini, dkk., dalam bukunya ’Metode
Khusus Pendidikan Agama” menyatakan bahwa seua aktifitas atau kegiatan
yang dilakukan oleh murid sesuai dengan peraturan-peraturan sekolah, disebut
dengan kurikulum. Dengan kata lain kurikulum tidak hanya terbatas pada
sejumlah mata pelajaran, tetapi juga aktifitas-aktifitas lain yang digunakan

siswa dalam rangka belajar.’*

32 Mukhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), 30.
> Ahmad Hamid syarief, Pengembangan Kurikulum, (Pasuruan: Garuda Tribuana Indah, 1993), 43.
** Sudirman, llmu Pendidikan, (Bandung: remaja Rosdakarya, 1992), 10.
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Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. >

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
kurikulum adalah seperangkat program atau rencana belajar bagi siswa di
bawah tanggung jawab sekolah.

Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan karakter, terutama
pada tingkat dasar, yang akan menjadi pondasi bagi tingkat berikutnya.
Melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan
kompetensi, kita berharap bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat, dan
masyarakatnya memiliki nilai tambah (added value), dan nilai jual yang bisa
ditawarkan kepada orang lain di dunia, sehingga kita bisa bersaing,
bersanding dan bahkan bertanding dengan bangsa-bangsa lain dalam
pencaturan global. Hal ini di mungkinkan, kalau implementasi kurikulum

2013 betul-betul dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif,

dan berkarakter. >

% Departemen Hukum dan HAM, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan, (Jakarta: Fokus Media, 2005), 5.
%% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2013),

7
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Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada budi
pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang
sesuai dengan standar kompetesi lulusan pada setiap satuan pendidikan. Melui
implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis
karakter, dengan pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan peserta didik
mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya,
mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karater dan
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Dalam implementasi kurikulum 2013, pendidikan karakter dapat di
integrasikan dalam seluruh pembelajaran pada setiap bidang studi yang
teradapat dalam kurikulum. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan
norma atau nilai-nilai pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, di
eksplisitkan, dihubungkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pendidikan nilai, dan pembentuknan karakter tidak hanya dilakukan
pada tataran kognitif, tetapi menyentuh internalisasi, dan pengamalan nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidiak karakter pada tingkat satuan
pendidikan mengarah pada pembentukan budaya sekolah/madrasah, yaitu
nilai-nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan sehari-hari, serta
simbul-simbul yang dipraktikkan oleh semua warga sekolah/madrasah, dan
masyarakat sekitarnya. Budaya sekolah/madrasah merupkan ciri khas,

karakter/watak, dan citra sekolah/madrasah tersebut di mata masyarakat luas.
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Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada keteladanan,
penciptaan lingkungan, dan pembiasaan; melalui berbagai tugas keilmuan dan
kegiatan kondusif. Dengan demikian; apa yang dilohat, didengar, dirasakan
dan dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk karakter mereka. Selain
menjadikan keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan utama,
penciptaan iklim dan budaya serta lingkungn yang kondusif juga sangat
penting, dan turut membentuk karakter peserta didik.

Kurikulum 2013 yang ditawarkan merupakan bentuk operasional
penataan kurikulum dan SNP yang akan memberikan wawasan baru terhadap
sistem yang sedang berjalan selama ini. Kurikulum ini merupakan kurikulum
yang menggunakan pendekatan ilmiah. Kriteria ilmiah adalah sebagai berikut:
. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-kira, khayalan,
legenda, atau dongeng semata.

. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari
prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, dan tepat
dalam  mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat

perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.
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Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelajaran.

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun menarik
sistem penyajiannya.

Adapun Langkah-langkah Pembelajarannya adalah sebagai berikut:

Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.

Sikap
{Tahu Mengapa}

Produktif
Inovatif

Kreatif
fektif

Keterampilan
(Tahu Bagaimana}

Pengetahuan
{Tahu Apa}

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan
afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi.

Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta

didik “tahu mengapa.”
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Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu bagaimana”.

Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu apa.”

Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan
untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki
kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dari peserta
didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.

Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud meliputi mengamati, menanya, eksperimen/explore, mengasosiasi,
dan mengkomunikasikan.

Pendekatan [lmiah dalam Pembelajaran

Observing
{mengamati)

- Communicati
S Experimen- ..
Questioning o Associating ng
k .
(menanya) {mencoba) (menalar) (mengkomuni

kasikan)
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Keberhasilan kurikulum 2013 dapat diketahui dari perwujudan indikator
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dalam pribadi peserta didik secara utuh.
b) Landasan Pengembangan Kurikulum 2013
Pengembangan Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan
konseptual sebagai berikut :*’

1) Landasan Filosofis. Yang pertama, Filosofis pancasila yang
memberikan berbagai prinsip dasar dalam pembangunan pendidikan.
Yang kedua, Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur,
nilai akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.

2) Landasan Yuridis. Yang pertama, RPJMM 2010-2014 Sektor
Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi Pembelajaran dan
Penataan Kurikulum. Yang kedua, PP. No. 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan. Yang ketiga, INPRES No. 1 Tahun
2010, tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan
Nasional, Penyempurnaan Kurikulum dan metode pembelajaran aktif
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing
dan karakter bangsa.

3) Landasan Konseptual. Yang pertama, Relevansi Pendidikan (link and
match). Yang kedua, Kurikulum berbasi Kompetensi dan Karakter.

Yang ketiga, Pembelajaran Kontekstual (contestual teaching and

" E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi......Op, Cit, 64.
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learning). Yang keempat, Pembelajaran Aktif (student active

learning). Yang kelima, Penilaian yang valid, utuh dan menyeluruh.

c) Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 2013

Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat, dan berbagai

perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini, dalam

pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi perlu

memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut: **

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
daerah, dan peserta didik.

Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian
kompetensi.

Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional
dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan global.

Standar Isi dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan.

Standar proses dijabarkan dari Standar Isi.

Standar Penilaian dijabarkan dari Standar Kompetensi Lulusan Standar

Isi, dan Standar Proses.

¥ Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kerangka Dasar Perubahan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Balitbang Kemendikbud,

2013), 81
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8)  Standar Kompetensi Lulusan dijabarkan kedalam Kompetensi Inti.

9) Kompetensi Inti dijabarkan ke dalam Kompetensi Dasar yang di
kontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran.

10) Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat
nasional, daerah, dan satuan pendidikan. Tingkat nasional
dikembangkan oleh pemerintah, Tingkat daerah dikembangkan oleh
pemerintah daerah dan Tingkat satuan pendidikan dikembangkan oleh
satuan pendidikan.

11) Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

12) Penilaian hasil belajar berdasarkan proses dan produk.

13) Proses belajar dengan pendekatan ilmiyah (scientific approach).

Tujuan Kurikulum 2013
Melalui pengembangan kurikulum 2013 kita akan menghasilkan insan

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif ; melalui penguatan sikap,

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini,

pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi dan
karakter peserta didik, berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman
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terhadap konsep yang dipelajarinya secara kontekstual. Kurikulum 2013
memungkin para guru menilai hasil belajar peserta didik dalam proses
pencapaian sasaran belajar, yang mencerminkan penguasaan dan pemahaman
terhadap apa yang dipelajari. Oleh karena itu peserta didik perlu mengetahui
kriteria penguasaan kompetensi dan karakter yang akan dijadikan sebagai
standar penilaian hasil belajar, sehingga para peserta didik dapat
mempersiapkan dirinya melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi
dan karakter tertentu, sebagai prasarat untuk melanjutkan ke tingkat
penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya.

Mengacu pada penjelasan UU No. 20 Tahun 2013, bagian umum

dikatakan, bahwa: ” Strategi pembangunan pendidikan nasional dalam
undang-undang ini meliputi : ..... , 2. Pengembangan dan pelaksanaan
kurikulum berbasi kompetensi,....”” dan pada penjelasan Pasal 35,bahwa ”

Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standatr
nasional yang telah disepakati’” maka diadakan perubahan kurikulum dengan
tujuan untuk > Melanjutkan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan secara terpadu”.

Untuk mencapai tujuan tersebut menuntut perubahan pada berbagai
aspek lain, terutama dalam implementasinya dilapangan. Pada proses

pembelajaran, dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu, sedangkan
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pada proses penilaian, dari berfokus pada pengethuan melalui penilaian output
secara utuh an menyeluruh, sehingga memerlukan penambahan jam
pelajaran.*

Dalam Kurikulum 2013, guru dituntut memiliki metode pembelajaran
PAI yang tidak lagi menjenuhkan dan terlalu dogmatis. Guru PAI di
Kurikulum 2013 dituntut melakukan pengawasan moral dan akhlak yang
terintegrasi. Penilaian tidak hanya pada kemampuan kognitif di nilai PAI saja,
tapi juga sisi afektif dan psikomotorik siswa.

e) Metode Pembelajaran dalam Kurikulum 2013

Secara istilah/ epistimologi metode belajar mengajar dapat diartikan
sebagai cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan
pengetahuan kepada subjek didik, murid atau anak melalui sebuah kegiatan
belajar mengajar baik disekolah, rumah, kampus, pondok dan lain-lain.

Dalam Kurikulum 2013, guru dituntut memiliki metode pembelajaran
PAI yang tidak lagi menjenuhkan dan terlalu dogmatis. Guru PAI di
Kurikulum 2013 dituntut melakukan pengawasan moral dan akhlak yang
terintegrasi. Penilaian tidak hanya pada kemampuan kognitif di nilai PAI saja,
tapi juga sisi afektif dan psikomotorik siswa.

Metode yang biasa digunakan dalam proses belajar mengajar antara lain
berbentuk ceramah, tanya jawab dan metode demonstrasi praktek. Berikut ini

beberapa penjelasan dari metode tersebut:*

** E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi......Op, Cit, 65.
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Metode ceramah

Metode ceramah disebut juga metode memberitahukan atau lectured
method. Sebenarnya bukan hanya memberitahukan, tapi juga untuk
menjelaskan atau menguraikan kepada peserta didik mengenai suatu
masalah, topic atau pertanyaan.*'

Menurut Zuhairini dkk, mendefinisikan bahwa metode ceramah
“adalah suatu metode di dalam pendidikan, dimana cara penyampaian
materi-materi pelajaran kepada anak didik dilakukan dengan cara
penerangan dan penuturan secara lisan”.*?

Jadi Metode ceramah adalah penerangan dan penjelasan secara lisan
mengenai bahan pembelajaran kepada sekelompok pendengar (peserta
didik) untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah yang
relatif besar.

Demonstrasi
Metode Demonstrasi adalah metode yang cukup efektif sebab

membantu siswa memperoleh jawaban dengan suatu proses atau peristiwa

tertentu. Metode Demonstrasi merupakan metode mengajar yang

4 Sofan Amri, Pengembangan dan Model......Op, Cit, 113.
*! Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran PAI, (Bandung :

Refika Aditama, 2009), 49-50.
“2Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 135-

136
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memeperlihatkan proses terjadinya sesuatu, dimana keaktifan biasanya
ebih banyak pada pihak guru.*

Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses
mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu,
proses mengerjakan atau menggunakan, komponen-komponen yang
membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara yang lain,
dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.**

Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi
dapat pula dari siswa kepada guru.

Dalam proses belajar mengajar bertanya memegang peranan yang
sangat penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan teknik yang
tepat akan memberikan pengaruh terhadap:

a. Meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan belajra mengajar.
b. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap asalah yang
sedang dibicarakan.

c. Mengembangkan pola berfikir dan belajar aktif siswa

“ R. Ibrahim dan Nana syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 106-107.
* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

90.
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d. Menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan
membantu siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik.

e. Memusatkan perhatian murid terghadap masalah yang sedang
dibahas™®

Metode tanya jawab adalah tertua dan banyak digunakan dalam proses
pendidikan, baik dilingkungan keluarga, masyarakat ataupun sekolah.*®

Selain dengan beberapa metode aktif diatas Dalam implementasi
kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dalam pembelajaran juga dapat
dilakukan dengan berbagai pendekatan. Pendekatan tersebut antara lain
pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual teching and learning),
bermain peran, pembelajaran partisipatif (perticipative teaching and
learning), belajar tuntas (mastery learning), dan pembelajaran
konstruktivisme (construktivism teaching and learning).*’

4) Pembelajran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)

CTL merupakan konsep belajar yang membentu gutu mengaitkan
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa yang
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kegidupan sehari-hari. Pengetahuan dan
keteramplilan siswa dapat diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksikan

sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar.

% J.J. Hasibuan dan Moejino, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: CV. Remaja Karya, 1988), 14.
46 1

Ibid, 94.
7 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi......Op, Cit, 109.
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Pembelajaran CTL melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran
produktif yakni, konstruktivisme, bertanya (questing), menemukan (inquiry),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), dan
penilaian sebenarnya (autentic assesment).**

Menurut zahorik ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam
praktik pembelajran kontekstual:

a. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating learning)

b. Pemerolehan pengetahuan yang sudah ada (acquiring knowledge)
dengan cara mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian
mempehatikan detailnya.

c. Pemahaman pengethuan (undrestanding knowledge), yaitu dengan cara
1. Hipotesis. 2. Melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat
tanggapan dan atas dasar tanggapan itu, 3. Konsep tersebut direvisi
dan dikembangkan.

d. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knowledge)

e. Melakukan refleksi terhadap strategi pengetahuan tersebut.

5) Bermain Peran (Role Playing)
Dalam pembelajaran, guru dan peserta didik sering dihadapkan pada

berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran maupun yang

* Loelok Indah Poerwati dan Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 2013), 62.
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menyangkut hubungan sosial. Pemecahan masalah pembelajaran dapat
dilakukan melalui berbagai cara, melalui diskusi kleas, tanya jawab anatara
guru dan peserta didik, penemuan dan inkuiri.

Guru yang kreatif senantiasa mencari pendekatan-pendekatan baru
dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada cara-cara tertentu yang
monoton, melainkan memilih variasi yang sesuai. Bermain peran merupakan
salah satu alternatif yang dapat ditempuh. Hasil penelitian dan percobaan
yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa bermain peran merupakan
salah satu model yang dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran.
Dalam hal in, bermain peran diarahkan pada pemecahan masalah-masalah
yang menyangkut hubungan antar manusia terutama yang menyangkut
kehidupan peserta didik.

Melalui bermain peran, peserta diidk mencoba mengeksplorasi
hubungan-hubunganantar manusia dengan cara memperagakannya dan
mendiskusikannya sehingga secra bersama-sama para peserta didik dapat
mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-nilai, dan berbagai
strategi pemecahan masalah.

Sebagai suatu model pembelajaran, bermain peran berakar pada
dimensi pribadi dan sosial. Dari dimensi pribadi model ini berusaha
membantu para peserta didik menemukan makna dari lingkungan sosial yang
bermanfaat bagi dirinya. Dalam pada itu, melalui model ini para peserta diidk

diajak untuk belajar memecahkan masalah-masalah pribadi yang sedang
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dihadapinya dengan bantuan kelompok sosial yang beranggotakan teman-
teman sekelas. Dari dimensi sosial, model ini memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi-situasi sosial,
terutama masalah yang menyangkut hubungan antar pribadi peserta didik.
Pemecahan masalah tersebut dilakukan secara demokratis. Dengan demikian
melalui model ini para peserta didik juga dilatih untuk menjunjung tinggi
nilai-nilai demokratis.
6) Belajar Tuntas (Mastery Learning)

Istilah belajar tuntas diangkat dari pengertian tentang apa yang disebut

(13

dengan “ situasi belajar”. Dalam situasi belajar terdapat aneka macam
kecepatan individu sebagai peserta belajar. Ada peserta didik yang cepat
menguasai pelajaran sehingga ia dapat berpartisipasi penuh dalam proses
interaksi kelas. Disamping itu ada pula peserta didik yang lambat sehingga
tingkat partisipasinya rendah. Mereka yang terakhir ini akan mengalami
kesukaran dalam mengikuti keepatan belajar yang digunakan guru. Mereka
akan mengalami kesulitan apalagi bantuan yang diberikan terhadap mereka
kurang sekali.

Belajar tuntas didasarkan pada kondisi obyektif bahwa setiap siswa
dapat mencapai belajar tuntas, namun biasanya membutuhkan waktu yang
berbeda-beda. Dalam realitasnya ada peserta didik yang mampu menguasai

90-100% bahan ajar yang disampaikan guru, namun sebagiannya baru

menguasai 50-80% bahkan ada yang baru menguasai lebih rendah dari rata-
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rata. Bagi siswa yang tingkat penguasaannya rendah diperlukan perbaikan
yang terus menerus. Itulah sebabnya dalam filsafat belajar, 10x2 lebih baik
dari pada 2x10. Taraf belajar tuntas ini dapat diformulasikan penentuan
proporsi waktu yang tersedia untuk belajar secara tepat dengan waktu yang
dibutuhkan untuk belajar.

Model belajar tuntas dapat digunakan dengan baik apabila tujuan
pengajaran yang hendak dicapai itu adalah tujuan yang termasuk ranah
kognitif dan psikomotorik. Pencapaian ranah afektif tidak sesuia dengan
menggunakan model Dbelajar tuntas, karena kejelasan (ketuntasan)
keterukurannya sukar sekali. Sebaliknya, ranah kognitif dan psikolomorik
memiliki batasa ketuntasan yang lebih jelas dan lebih mudah dirumuskan
menjadi obyek yang dapat dikuantifikasi.

Bentuk pengajaran dalam model-model belajar tuntas ini bisa
dilaksanakan secara individual, tetapi dapat juga secara berkelompok.
Pengajaran individual dapat dilakukan didalam kelas, dalam arti perlakuan
terhadap peserta didik tetap bersifat individual sesuai dengan kemajuan dan
kemmapuan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Tentu saja
strategi individual ini memerlukan kelengkapan perangkat penunjang seperti

modul, laboratorium, ataupun teaching machine.*

* Pupuh Fatkhurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman Konsep
Umum dan Konsep Islami, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), 33.
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7) Pembelajaran Partisipatif

Pada hakekatnya belajar merupakan intaraksi antara peserta didik
dengan lingkungan. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang
optimal perlu keterlibatan atau partisipasi yang tinggi dari pseserta didik
dalam pembelajaran. Keterlibatan peserta didik merupakan hal yang sangat
penting dan menentukan keberhasilam pembelajaran.

Untuk mendorong partisipasi peserta didik dapat dilakukan dengan
berbagai cara , antara lain memberikan pertanyaan dan menggapi respon
peserta didik secara positif, menggunakan pengalaman berstruktur,
menggunakan beberapa instrumen, dan menggunakan metode yang bervariasi
yang lebih banyak melibatkan peserta didik.

Pembelajaran partisipatif sering juga diartikan sebagai keterlibatan
peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Indikator pembelajaran partisipati antara lain dapat dapat dilihat dari :
keterlibatan emosional dan mental peserta didik, kesediaan peserta didik
untuk memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan dan dalam pembelajaran
terdapat hal yang menguntungkan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran partisipatif perlu memperhatikan beberapa
prinsip sebagai berikut : Pertama, berdasarkan kebutuhan belajar (learning
needs based) sebagai keinginan maupun kehendak yang dirasakan oleh
peserta didik. Kedua, berorientasi kepada tujuan kegiatan belajar (learning

goals and objektives oriented). Prinsip ini mengandung arti bahwa
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pelaksanaan pembelajaran partisipatif berorientasi kepada usaha kepada
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Ketiga, berpusat kepada peserta
didik (participant centered). Prinsip ini sering disebut learning centered yang
menunjukkan bahwa kegiatan belajar selalu bertolak dari kondisi riil
kehidupan peserta didik. Keempat, belajar berdasarkan pengalaman
(exsperiential learning) bahwa kegiatan belajar selalu dihubungkan dengan
pengalaman peserta didik.
Standart Proses Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan menengah bahwa standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan
pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan. Standar Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi
Lulusan dan Standarlsi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2013 Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
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fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan

melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta

penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas

ketercapaian kompetensi lulusan. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan

dan Standar Isi maka prinsip pembelajaran yang digunakan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis
aneka sumber belajar;

Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah;

Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis
kompetensi;

Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;
Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills)
dan keterampilan mental (softskills);

Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

10) Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan

(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun
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karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran (tut wuri handayani);

11) Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat;

12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru,
siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan

14) Pengakuan atas perperbedaan individual dan latar belakang budaya
peserta didik.

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang
mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran.

1. Perencanaan Pembelajaran
a. Desain Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi.
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP

disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.
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Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk

setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:

a.

Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan);

Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;

Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran;

kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencaku sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;
tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi;

pembelajaran,yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan
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j.  sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

k. Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan
pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta
didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. RPP disusun berdasarkan KD atau sub tema yang dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas:

1) identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan

2) identitas mata pelajaran atau tema/sub tema;

3) kelas/semester;

4) materi pokok;
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5) alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

6) tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

7) kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi,

8) materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi;

9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;

10)  Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;

11)  sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

12)  langkah-langkah  pembelajaran  dilakukan  melalui  tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; dan

13)  penilaian hasil pembelajaran.
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c.  Prinsip Penyusunan RPP
Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip
sebagai berikut.

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

2) Partisipasi aktif peserta didik.

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,
minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasisecara terintegrasi,

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
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3.2 Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

a.

Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran;

. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan

aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan

contoh dan perbandingan lokal, nasional dan

. Internasional;

Mengajukan  pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai;

dan

f.Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,

media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik

peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau

tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atauinkuiri dan penyingkapan (discovery)
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dan/ataupembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah
(project based learning)disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan
jenjang pendidikan.
a. Sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai,
menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong siswa untuk melakuan
aktivitas tersebut.
b. Pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan,menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta.Karakteritik
aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk
memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat
disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan
karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis

pemecahan masalah (project based learning).
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c. Keterampilan

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topic dan subtopik) mata
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong siswa untuk
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan
modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquirylearning)dan pembelajaran yang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learning).

3. Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual

maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok; dan

d. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.

Dibawah ini adalah contoh pelaksanaan kurikulum 2013 dalam mata pelajaran

PALI, sebagai berikut:
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Pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang tidak bisa dilakukan secara
sembarangan, tetapi harus mengikuti prosedur tertentu. Secara umum
prosedur Pembelajaran dikategorikan menjadi tiga, yakni :

a. Kegiatan Pendahuluan pada Proses Pembelajaran Kurikulum 2013

Kegiatan pendahuluan yang harus dilakukan oleh guru berdasarkan
amanat Kurikulum 2013 adalah:Kegiatan yang mula-mula harus dilakukan
oleh guru pada kegiatan pendahuluan di dalam sebuah proses pembelajaran
adalah mempersiapkan siswa baik psikis maupun fisik agar dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan baik.

Selanjutnya guru harus mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan
terkait materi pembelajaran baik materi yang telah siswa pelajari serta materi-
materi yang akan mereka pelajari dalam proses pembelajaran tersebut.

Setelah memberikan pertanyaan-pertanyaan, guru kemudian mengajak
siswa untuk mencermati suatu permasalahan atau tugas yang akan dikerjakan
sehingga dengan demikian mereka akan belajar tentang suatu materi,
kemudian langsung dilanjutkan dengan menguraikan tentang tujuan
pembelajaran atau KD yang akan dicapai pada pembelajaran tersebut.

Terkahir, dalam kegiatan pendahuluan guru harus memberikan outline
cakupan materi serta penjelasan mengenai kegiatan belajar yang akan
dilakukan oleh siswa untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas yang

diberikan.
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b. Kegiatan Inti pada Proses Pembelajaran Kurikulum 2013

Pada hakikatnya, kegiatan inti adalah suatu proses pembelajaran agar
tujuan yang ingin dicapai dapat diraih. Kegiatan ini mestinya dilakukan oleh
guru dengan cara-cara yang bersifat interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi siswa agar dengan cara yang aktif menjadi seorang
pencari informasi, serta dapat memberikan kesempatan yang memadai bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis siswa.

Metode yang digunakan dalam kegiatan inti harus bersesuaian dengan
karakteristik siswa dan mata pelajaran. Kegiatan inti mencakup proses-proses
berikut: (1) melakukan observasi; (2) bertanya; (3) mengumpulkan
informasi;(4) mengasosiasikan informasi-informasi yang telah diperoleh; (5)
dan mengkomunikasikan hasilnya.

Pada proses pembelajaran yang terkait dengan KD yang bersifat
prosedur untuk melakukan sesuatu, guru memfasilitasi sedemikian rupa
sehingga siswa dapat melakukan pengamatan terhadap
pemodelan/demonstrasi yang diberikan guru atau ahli, siswa menirukannya,
selanjutnya guru melakukan pengecekan dan pemberian umpan balik, dan
latihan lanjutan kepada siswa.

Di tiap kegiatan pembelajaran seharunya guru memperhatikan
kompetensi yang terkait dengan sikap seperti jujur, teliti, kerja sama,

toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain sebagaimana
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yang telah dicantumkan pada silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). Cara-cara yang dilakukan berkaitan dengan proses
pengumpulan data (informasi) diusahakan sedemikian rupa sehingga relevan
dengan jenis data yang sedang dieksplorasi, misalnya di laboratorium, studio,
lapangan, perpustakaan, museum, dan lain-lain. Sebelum menggunakan
informasi atau data yang telah dikumpulkan dan diperoleh siswa mesti tahu
dan kemudian berlatih, lalu dilanjutkan dengan menerapkannya pada berbagai
situasi.

Berikut ini merupakan contoh penerapan dari kelima tahap kegiatan
ini pada proses pembelajaran

1) Melakukan observasi (melakukan pengamatan)

Dalam kegiatan melakukan pengamatan, guru membuka secara
luas dan bervariasi kesempatan siswa untuk melakukan pengamatan
melalui kegiatan-kegitan seperti: melihat, menyimak, mendengar, dan
membaca. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan pengamatan,
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar)
hal yang penting dari suatu benda atau objek.

2) Bertanya

Pada saat siswa berada pada kegiatan melakukan pengamatan,
guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk
mempertanyakan mengenai apapun yang telah mereka lihat, mereka

simak, atau mereka baca. Penting bagi guru untuk memberikan
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bimbingan kepada siswa agar bisa mengajukan pertanyaan. Pertanyaan
yang dimaksud di sini berkaitan dengan pertanyaan dari hasil
pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak baik
berupa fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak.
Pertanyaan dapat pula yang bersifat faktual hingga pada pertanyaan
yang bersifat hipotetik.

Berawal situasi siswa diajak untuk berlatth menggunakan
pertanyaan dari guru diusahakan agar terus meningkat kualitas tahapan
ini sehingga pada akhirnya siswa mampu mengajukan pertanyaan
secara mandiri. Dari kegiatan bertanya ini akan dihasilkan sejumlah
pertanyaan. Kegiatan bertanya dimaksudkan juga agar siswa dapat
mengembangkan rasa ingin tahunya. Pada prinsipnya, semakin terlatih
siswa untuk bertanya maka rasa ingin tahu mereka akan semakin
berkembang.

Pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka ajukan akan
dijadikan dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan
beragam dari sumber-sumber belajar yang telah ditentukan oleh guru
hingga mencari informasi ke sumber-sumber yang ditentukan oleh
siswa sendiri, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.
3) Mengumpulkan dan mengasosiasikan informasi

Adapun langkah selanjutnya yang merupakan tindak lanjut dari

kegiatan bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi dari
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beragam sumber dengan bermacam cara. Dalam hal ini siswa boleh
membaca buku yang lebih banyak, mengamati fenomena atau objek
dengan lebih teliti, atau bisa juga melaksanakan eksperimen.
Berdasarkan kegiatan-kegiatan inilah pada akhirnya akan dikumpulkan
banyak informasi.
Informasi yang banyak ini selanjutnya akan dijadikan fondasi
untuk kegiatan berikutnya yakni memproses informasi sehingga pada
akhirnya siswa akan menemukan suatu keterkaitan antara satu
informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola dari keterkaitan
informasi dan bahkan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang
ditemukan.
4)Mengkomunikasikan hasil
Kegiatan terakhir dalam kegiatan inti yaitu membuat tulisan
atau bercerita tentang apa-apa saja yang telah mereka temukan dalam
kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola.
Hasil tersebut disampikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil
belajar siswa atau kelompok siswa tersebut.
c. Kegiatan Penutup pada Proses Pembelajaran Kurikulum 2013

Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa dan/atau
sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan penilaian
dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten

dan terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
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pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

Perlu diingat, bahwa KD-KD diorganisasikan ke dalam 4 (empat) KI
(Kompetensi Inti).

KI-1 berkaitan dengan sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

KI-2 berkaitan dengan karakter diri dan sikap sosial.

KI-3 berisi KD tentang pengetahuan terhadap materi ajar

KI-4 berisi KD tentang penyajian pengetahuan.

KI-1, KI-2, dan KI-4 harus dikembangkan dan ditumbuhkan melalui
proses pembelajaran setiap materi pokok yang tercantum dalam KI-3, untuk
semua mata pelajaran. KI-1 dan KI-2 tidak diajarkan langsung, tetapi
menggunakan proses pembelajaran yang bersifat indirect teaching pada setiap
kegiatan pembelajaran.”

1.3. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian

otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa, proses, dan hasil

belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 125.
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menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan
mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak
pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran. Hasil penilaian otentik dapat
digunakan oleh guru untuk merencanakan program perbaikan (remedial),
pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian
otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses
pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat:
angket, observasi, catatan anekdot, dan refleksi.
2. Penilaian Proses Pembelajaran dalam Kurikulum 2013
A. Pengertian

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional “berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter utama
untuk merumuskan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional

Pendidikan “berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
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pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang

bermutu”. Standar Nasional Pendidikan terdiri atas 8 (delapan) standar, salah

satunya adalah Standar Penilaian yang bertujuan untuk menjamin:

a. perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;

b. pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif,
efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan

c. pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan
informatif.

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan
bahwa Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur,
dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan
sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, penilaian
diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah
semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat
kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah, yang diuraikan
sebagai berikut.

1. Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses,dan

keluaran (output) pembelajaran.
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Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta
didik secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan
kriteria yang telah ditetapkan.

Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan
untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik termasuk
penugasan perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar
kelas khususnya pada sikap/perilaku dan keterampilan.

Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses
pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belajar
peserta didik.

Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodic untuk
menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu Kompetensi
Dasar (KD) atau lebih.

Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah
melaksanakan 8 — 9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan ulangan
tengah semester meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan
seluruh KD pada periode tersebut.

Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir
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semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang
merepresentasikan semua KD pada semester tersebut.

8. Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan
kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk
mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi
sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti
pada tingkat kompetensi tersebut.

9. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK meliputi
sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti
pada tingkat kompetensi tersebut.

10. Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam rangka
menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang dilaksanakan
secara nasional.

11. Ujian Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian
kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, dilakukan oleh
satuan pendidikan.

B.  Prinsip dan Pendekatan Penilaian
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar

dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut.



58

1. Objektif, berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi
faktor subjektivitas penilai.

2. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana,
menyatu dengan kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan.

3. Ekonomis, berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.

4. Transparan, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

5. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan kepada
pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur,
dan hasilnya.

6. Edukatif, berarti mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.

Pendekatan penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan criteria

(PAK). PAK merupakan penilaian pencapaian kompetensi yang didasarkan
pada kriteria ketuntasan minimal (KKM). KKM merupakan criteria ketuntasan
belajar minimal yang ditentukan oleh satuanpendidikan  dengan
mempertimbangkan karakteristik Kompetensi Dasar yang akan dicapai, daya
dukung, dan karakteristik peserta didik.
C. Ruang Lingkup, Teknik, dan Instrumen Penilaian
1. Ruang Lingkup Penilaian
Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga
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dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap
standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup
materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi muatan/kompetensi program,
dan proses.
2. Teknik dan Instrumen Penilaian
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi

sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut :
a. Penilaian Kompetensi Sikap

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi,
penilaian diri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh peserta didik
dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri, dan
penilaian antar peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating
scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.

1) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang
berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.

2) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta
didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa

lembar penilaian diri.
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3) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara
meminta peserta didik untuk saling menilai terkait dengan pencapaian
kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian
antarpeserta didik.

4) Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang
berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan
peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan perilaku.

b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, dan
penugasan.

1) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat,
benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian dilengkapi
pedoman penskoran.

2) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.

3) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik
tugas.

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan Pendidik
Menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu
penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu

kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, dan
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penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar cek atau
skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik.
Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan kompetensi.
Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yangmeliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan
dalam waktu tertentu.
Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat
reflektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi,
dan/atau kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya
tersebut dapat berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian
peserta didik terhadap lingkungannya. Instrumen penilaian harus
memenuhi persyaratan:
a. substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai;
b. konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan bentuk
instrumen yang digunakan; dan
c. penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif sesuai

dengan tingkat perkembangan peserta didik.
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D. Mekanisme dan Prosedur Penilaian

1. Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah

dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, Pemerintah dan/atau

lembaga mandiri.

2. Penilaian hasil belajar dilakukan dalam bentuk penilaian otentik,

penilaian diri, penilaian projek, ulangan harian, ulangan tengah

semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu

tingkat kompetensi, ujian sekolah, dan ujian nasional.

a.

b.

Penilaian otentik dilakukan oleh guru secara berkelanjutan.
Penilaian diri dilakukan oleh peserta didik untuk tiap kali sebelum
ulangan harian.

Penilaian projek dilakukan oleh pendidik untuk tiap akhir bab atau
tema pelajaran.

Ulangan harian dilakukan oleh pendidik terintegrasi denganproses
pembelajaran dalam bentuk ulangan atau penugasan.

Ulangan tengah semester dan ulangan akhirsemester, dilakukan

oleh pendidik di bawah koordinasi satuan pendidikan.

f. Ujian tingkat kompetensi dilakukan oleh satuan pendidikan pada akhir

kelas II (tingkat 1), kelas IV (tingkat 2), kelas VIII(tingkat 4), dan
kelas XI (tingkat 5), dengan menggunakan kisi-kisi yang disusun

oleh Pemerintah. Ujian tingkat kompetensi pada akhir kelas VI
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(tingkat 3), kelas IX (tingkat 4A), dan kelas XII (tingkat 6)
dilakukan melalui UN.

g. Ujian Mutu Tingkat Kompetensi dilakukan dengan metode survey
oleh Pemerintah pada akhir kelas II (tingkat 1), kelas IV (tingkat 2),
kelas VIII (tingkat 4), dan kelas XI (tingkat 5).

h. Ujian sekolah dilakukan oleh satuan pendidikan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan

i. Ujian Nasional dilakukan oleh Pemerintah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

3. Perencanaan ulangan harian dan pemberian projek oleh pendidik sesuai
dengan silabus dan dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

4. Kegiatan ujian sekolah/madrasah dilakukan dengan langkah-langkah:

a. menyusun kisi-kisi ujian;
b. mengembangkan (menulis, menelaah, dan merevisi)instrumen;
c. melaksanakan ujian;
d. mengolah (menyekor dan menilai) dan menentukan kelulusan peserta
didik; dan
e. melaporkan dan memanfaatkan hasil penilaian.
5. Ujian nasional dilaksanakan sesuai langkah-langkah yang diatur dalam

Prosedur Operasi Standar (POS).
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6. Hasil ulangan harian diinformasikan kepada pesertadidik sebelum diadakan
ulangan harian berikutnya. Peserta didik yang belum mencapai KKM harus
mengikuti pembelajaran remedial.

7. Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan dilaporkan dalam
bentuk nilai dan deskripsi pencapaian kompetensi kepada orangtua dan
pemerintah.

E. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian
1. Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Pendidik
Penilaian hasil belajar oleh pendidik yang dilakukan secara
berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar
peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Penilaian hasil belajar oleh pendidik memperhatikan hal-hal sebagai
berikut :

a. Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah
menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih teknik penilaian sesuai
dengan indikator dan mengembangkan instrumen serta pedoman
penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih.

b. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan
penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran

dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi
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pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan peserta

didik.

. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan dengan mengacu

pada indikator dari Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran yang

diintegrasikan dalam tema tersebut.

. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui

kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik disertai

balikan (feedback) berupa komentar yang mendidik (penguatan) yang
dilaporkan kepada pihak terkait dan dimanfaatkan untuk perbaikan
pembelajaran.

. Laporan hasil penilaian oleh pendidik berbentuk :

1) Nilai dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian
kompetensi pengetahuan dan keterampilan termasuk penilaian hasil
pembelajaran tematik-terpadu.

2) deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan
sikap sosial.

. Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada kepala

sekolah/madrasah dan pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, guru

Bimbingan dan Konseling, dan orang tua/wali) pada periode yang

ditentukan.
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g. Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dilakukan oleh semua
pendidik selama satu semester, hasilnya diakumulasi dan dinyatakan dalam
bentuk deskripsi kompetensi oleh wali kelas/guru kelas.

Pelaksanaan dan Pelaporan Penilaian oleh Satuan Pendidikan
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai

pencapaian kompetensi lulusan peserta didik yang meliputi kegiatan sebagai
berikut:

a. Menentukan kriteria minimal pencapaian Tingkat Kompetensi dengan
mengacu pada indikator Kompetensi Dasar tiap mata pelajaran;

b. Mengoordinasikan ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, ulangan kenaikan kelas, ujian tingkat kompetensi, dan ujian akhir
sekolah/madrasah;

c. Menyelenggarakan ujian sekolah/madrasah dan menentukan kelulusan
peserta didik dari ujian sekolah/madrasah sesuai dengan POS Ujian
Sekolah/Madrasah;

d. Menentukan kriteria kenaikan kelas;

e. Melaporkan hasil pencapaian kompetensi dan/atau tingkat kompetensi
kepada orang tua/wali peserta didik dalam bentu buku rapor;

f. Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada
dinas pendidikan kabupaten/kota dan instansi lain yang terkait;

g. Melaporkan hasil ujian Tingkat Kompetensi kepada orangtua/wali peserta

didik dan dinas pendidikan.
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h. Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan melalui rapat
dewan pendidik sesuai dengan kriteria:

1) Menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

2) Mencapai tingkat Kompetensi yang dipersyaratkan, dengan ketentuan
kompetensi sikap (spiritual dan sosial) termasu kategori baik dan
kompetensi pengetahuan dan keterampilan minimal sama dengan
KKM yang telah ditetapkan;

3) Lulus yjian akhir sekolah/madrasah; dan

4) Lulus Ujian Nasional.

a) Menerbitkan Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional (SKHUN)
setiap peserta didik bagi satuan pendidikan penyelenggara Ujian
Nasional; dan

b) Menerbitkan ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan

pendidikan bagi satuan pendidikan yang telah terakreditasi.

B. Tinjauan Tentang Hasil belajar PAI
1. Pengertian Hasil Belajar

Didalam setiap proses belajar mengajar pasti terdapat tujuan-tujuan tertentu
yang ingin dicapai. Salah satu cara untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan
tersebut sudah tercapai atau belum, dengan melihat hasil yang telah dicapai
siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Untuk memperoleh pengertian

yang objektif tentang hasil belajar , perlu dirumuskan secara jelas dari kata
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diatas, karena secara etimologi hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu kata hasil
dan belajar.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil merupakan satu yang ada
oleh suatu kerja, berhasil sukses.”' Sedangkan dalam kamus umum bahasa
Indonesia yang lain, hasil diartikan sebagai sesuatu yang diadakan (dibuat,
dijadikan, dan sebagainya) oleh sesuatu missal pikiran, pendapat, akibat,
kesudahan (dari pertandingan ujian).’*

Sedangkan Definisi belajar banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi
pendidikan. Mereka memberikan definisi belajar yang berbeda-beda sesuai
dengan sudut pandang masing-masing.

Belajar dalam Tesaurus Bahasa Indonesia adalah menuntut ilmu,
bersekolah, berlatih. Sedangkan menurut Muhibbin syah belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelengaraan setiap jenis dan jenang pendidikan.”

Belajar adalah Suatu rangkaian proses yang terjadi dalam proses belajar
mengajar yang menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh atau scara singkat dirumuskan

oleh Edward L. walker sebagai perubahan-perubahan akibat dari pengalaman.™

3! Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakaerta: Rineka Cipta, 1996), 53.

2 W. I. S. Poerwa Darminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 1059.
>3 Muhibbin Syah. 2008. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 63

> Salmeto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2001), 24.
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C.T. Morgan berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang
relative menutup dalam tingkah laku sebagai akibat atau hasil pengetahuan
yang lalu.”

Slameto dalam bukunya Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhi,
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan.>

Muhammad Ali berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku yang terjadi dari adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya. Cirri bahwa seorang telah melakukan proses belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku yang relative permanent.’’

Kemudian, Hasil belajar adalah suatu nilai yang menunjukkan hasil yang
tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut kemampuan anak dalam
mengerjakan sesuatu pada saat tertentu. >

Sedangkan menurut Muhibbin Syah prestasi belajar atau hasil belajar

adalah taraf keberhasilan murid atau santri dalam mempelajari materi pelajaran

>> Singgih. D Gunarsah, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT. Gunung Mulia), 22.

°6 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), 2.
°7 Muhammad Ali, Konsep dan Penerapannya CBSA (Cara Siswa Aktif) Dalam Pengajaran,
(Bandung: Sarana Panca Karya, 1997), 62.

*¥ Soemartono, Test Hasil Belajar, (Semarang: Dep. P & K, 1971), 17.
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di sekolah atau pondok pesantren yang dinyatakan dalam bentuk skor yang
diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.”

Bloom seperti yang dikutip Anita Woolfolk (tth:102) mengklasifikasikan
hasil belajar dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Ranah kognitif terbagi dalam 6 tingkatan yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, evaluasi, dan kreativitas.”” Ranah afektif terbagi menjadi 5 tingkatan
yaitu penerimaan, penanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan
penjatidirian. Ranah psikomotorik terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu peniruan,
manipulasi, artikulasi, dan pengalamiahan.

Berpijak dari beberapa pengertian diatas, maka dapat ditarik sebuah
pemahaman bahwa belajar adalah proses yang berlangsung dalam interaksi
aktif anatara seorang dengan lingkungannya yang dapat menghasilkan
perubahan-perubahan, pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap hidup
yang menetap. Belajar disini dihubungkan dengan hasil maka yang dimaksud
dengan hasil belajar adalah perubahan tingkah laku berupa pengetahuan,
keterampilan, sikap hidup siswa yang merupakan hasil atau suatu proses belajar
yang dinyatakan dalam bentuk angka, hurf, symbol, dll yang merupakan bukti
dan keberhasilan siswa.

Dalam Garis-Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) Pendidikan

Agama Islam di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan Agama Islam

59 11

Ibid hal,, 101
5 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta : PT. Remaja
Rosdakarya, 1984), 43.
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adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,
pembelajaran, atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati
agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2001 : 75).

Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa proses pendidikan
agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari
tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke
tahapan afeksi, yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke
dalam diri siswa, dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini
terkait erat dengan kognisi, karena penghayatan dan keyakinan siswa akan
menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap
ajaran dan nilai agama Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat
tumbuh motivasi dalam diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan
menaati ajaran Islam (sebagai tahapan psikomotorik) yang telah
diinternalisasikan dalam dirinya. Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk
mempersiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan agama islam melalui kegiatan, bimbingan dan pengajaran dan

1

latihan.®® Tujuan akhir pendidikan agama islam adalah terbentuknya

6! Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Jakarta: Gema Wisuda Panca Karsa,
2002), 27.
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kepribadian muslim. ®* Dengan tujuan-tujuan tersebut diharapkan membuahkan

hasil belajar peserta didik yang  bukan hanya dapat memahami dan

menginternalisasikan ajaran agama dalam dirinya tetapi juga senang dan gemar
mengamalkan dan mengembangkan ajaran islam dalam hubungan dengan Allah
dan sesama manusia.” Dengan demikian, akan terbentuk manusia muslim yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Dari penjelasan di atas dapat ditemukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, yaitu :

1) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan
bimbingan, pembelajaran, atau latihan yang dilakukan secara berencana dan
sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan dalam arti ada
yang dibimbing, Dibelajarkani, atau dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran Islam.

3) Pendidik atau Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pembelajaran
atau latihan secara sadar terhadap peseta didiknya untuk mencapai tujuan
pendidikan Agama Islam.

4) Kegiatan pembelajaran PAI yang diarahkan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dari peserta

didiknya.

62 Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), 19.
8 Zakiyah Dirajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 29.
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Untuk mencapai tujuan mulia tersebut, maka ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam dibagi dalam 5 (lima) unsur pokok berdasarkan kurikulum tahun
1999 hingga sekarang (kurikulum 2006), yaitu : Al-Qur’an, keimanan, akhlak,
figih dan bimbingan ibadah, serta tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Dari 5 unsur
pokok tersebut sebaiknya dikembangkan dalam sistem evaluasi pendidikan
Agama Islam karena dengan demikian akan diperoleh kemampuan atau
keberhasilan individu dalam mengetahui, memahami, mengamalkan ajaran

Islam secara tepat.64

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan umum
seseorang yang diukur oleh IQ. IQ yang tinggi dapat menunjang kesuksesan
prestasi belajar. Namun demikian pada beberapa kasus, 1Q yang tinggi ternyata
tidak menjamin kesuksuksesan seseorang dalam belajar dan hidup
bermasyarakat. IQ bukanlah satu-satunya faktor penentu kesuksesan prestasi
belajar seseorang.

Ada faktor-faktor lain yang turut andil mempengaruhi perkembangan
hasil belajar. Faktor tersebut bisa berasal dari dalam (faktor internal) maupun

dari luar (eksternal).

64

http://hidayaheducation.blogspot.com/2011/03/hakikat-hasil-belajar-pendidikan-agama.html, 25

November 06.45
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Makmun mengemukakan komponen-komponen yang terlibat dalam
pembelajaran, dan berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah : ... (1)
masukan mentah (raw-input), menunjuk pada karakteristik individu yang
mungkin dapat memudahkan atau justru menghambat proses pemebelajaran, (2)
masukan instrumental, menunjuk pada kualifikasi serta kelengkapan sara yang
diperlukan, seperti guru, metode, bahan atau sumber dan program, dan (3)
masukan lingkungan, yang menunjuk pada situasi, keadaan fisik dan suasana
sekolah, serta hubungan dengan pengajar dan teman.®

Uraian diatas menunjukkan bahwa hasil belajar bukanlah sesuatu yang
berdiri  sendiri, tetapi merupakan hasil berbagai faktor yang
melatarbelakanginya.

Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar peserta didik di sekolah, secara garis besar dapat dibagi kepada
tiga bagian, yaitu :

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik), yakni keadaan/kondisi
jasmani atau rohani peserta didik. Yang termasuk faktor- faktor internal
antara lain adalah:

1) Faktor fisiologis
Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan
dan memberikan hasil belajar yang baik. Kondisi tubuh yang lemah dapat

menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajari

% Abin Samsudin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999),....
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kurang dipahami. Untuk mempertahankan jasmani yang sehat maka siswa
dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi.
Selain itu siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan

(13

yang berkesinambungan. Wasty Soemanto menyatakan “ orang belajar
membutuhkan kondisi badan yang sehad, orang yang badannya sakit akibat
penyakit tertentu serta kelelahan tidak akan dapat belajar efektif. Cacat
fisik mengganggu hasi belajar”.®
Tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat juga

mempengaruhi siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan. Untuk
mengatasi kemungkinan timbulnya masalah mata dan telinga, maka
sebaiknya guru bekerjasama dengan sekolah untuk memperoleh bantuan
pemeriksaan rutin dari dinas kesehatan. Kiat lain adalah menempatkan
siswa yang penglihatan dan penglihatan dan pendengarannya kurang
sempurna di deretan bangku terdepan secara bijaksana.®’
2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan kejiwaan

(rohaniah) seseorang.”® Yang termasuk dalam faktor-faktor psikologis

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa antara lain:

a) Minat

8 Westi Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 121.
7 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),hlm. 145
% Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: rineka Cipta, 1981), 30.
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Bahwa minat seseorang akan mempengaruhi hasil belajar.
Seseorang yang tidak minat mempelajari sesuatu tentu ia akan belajar asal-
asalan. Sedangkan siswa yang mempunyai minat belajar tentu ia akan
bersemangat untuk menguasai pelajaran. Karena itu persoalan yang timbul
adalah bagaimana mengusahakan agar siswa berminat terhadap pelajaran
yang sampaikan oleh guru.”

b) Bakat

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Hendaknya orangtua
tidak memaksakan anaknya untuk menyekolahkan anaknya ke jurusan
tertentu tanpa mengetahui bakat yang dimiliki anaknya. Siswa yang tidak
mengetahui bakatnya, sehingga memilih jurusan yang bukan bakatnya akan
berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik atau prestasi belajarnya.

c) Intelegensi/ Kecerdasan

Intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir yang
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu.”’
Intelegensi juga dapat diartikan sebagai kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam

situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan

O, Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaran KBK (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), 194.
" Oemar Hamalik, Psikologi Belajar, (Bandung, Sinar baru Algesindo, 1992), 173.
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konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.”!

Para ahli psikologi mengatakan bahwa setiap anak mempunyai
kemampuan dasar yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain.
Kemampuan dasar yang berbeda tersebut meliputi kemampuan mengingat,
berfikir, member tanggapan, berfantasi, mengamati, merasakan, dan
memperhatikan. Karena perbedaan kemampuan di atas maka setiap anak
mempunyai kemampuan belajar yang berbeda.

d) Motivasi

Dari segi bahasa motivasi berasal dari kata “motivation” yang
berarti ulasan, daya bathin atau dorongan. Sedangkan menurut Mc. Donal,
motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya reaksi untuk mencapai tujuan.’” Istilah motivasi
menunjuk pada semua gejala yang mengandung stimulasi tindakan ke arah
tujuan tertentu. Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar di luar diri
individu yang membangkitkan, mempertahankan dan mengontrol minat-
minat dalam belajar.

e) Perhatian
Perhatian menurut Al-Ghazali adalah keaktifan jiwa yang

dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu objek (benda/ hal)

7! Susilo M. Joko, Gaya Belajar Menjadikan Makin Pintar, (Yogjakarta: Pinus, 2006), 72.
72 Cholil Umam,ikhtisar psikologi pendidikan, (Surabaya,Duta Aksara, 1998) hal,57
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atau sekumpulan objek untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya,
jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah
kebosanan, sehingga ia tidak suka lgi belajar. Agar siswa dapat belajar
dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan
cara mengusahakan pelajaran sesuai dengan hobi atau bakatnya.”
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis (kesiapan, kelelahan)34
a) Kematangan

Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, di mana seluruh organ-organ biologisnya sudah
siap untuk melakukan kecakapan baru. Anak yang sudah siap (matang)
belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajar akan
lebih berhasil apabila anak sudah siap (matang) untuk belajar. Dalam
konteks proses pembelajaran kesiapan untuk belajar sangat menentukan
aktivitas belajar siswa.

b) Kesiapan

Kesiapan atau readiness merupakan kesediaan untuk memberi
respons atau bereaksi. Kesediaan itu datang dari dalam diri siswa dan juga
berhubungan dengan kematangan. Kesiapan amat perlu diperhatikan dalam
proses belajar, karena jika siswa belajar dengan kesiapan, maka hasil

belajarnya akan lebih baik.

7 Susilo M. Joko, Gaya Belajar......Op, Cit, 73.
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¢) Kelelahan
Kelelahan ada dua macam, yaitu kelelahan jasmani (fisik) dan
kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah
lunglainya tubuh dan muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh
(beristirahat). Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk berbuat
sesuatu termasuk belajar menjadi hilang.
b. Faktor Eksternal
Adapun faktor-faktor ekstenal, yaitu faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar seseorang yang sifatnya berasal dari luar diri
seseorang tersebut yakni :
1) Faktor sosial yang terdiri atas:
a) Lingkungan sekolah
Lingkungan sosial sekolah meliputi guru, para staf administrasi,
dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa.
Guru yang menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan
memperlihatkan suri tauladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal
belajar, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar
siswa.”*

Keterlibatan guru dalam pembelajaran memberi pengaruh yang

besar terhadap proses dan hasil belajar peserta didik. Hal ini telah

™ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 152.
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dibuktikan oleh Soedijarto dalam penelitiannya antara lain menunjukan
hasil sebagi berikut:

Pertama, perbedaan peran guru dalam proses pembelajaran
mempengaruhi perbedaan kualitas proses belajar. Kedua, kualitas proses
belajar merupakan variable kehidupan sekolah yang memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar. Ditemukan juga cara guru berperan dalam
pembelajran seprti yang sekarang berjalan ternyata tidak mempengaruhi
(secara langsung), baik kualitas pembelajaran maupun mutu hasil belajar,
peranan guru disini yaitu peranan yang mengurangi aktivitas belajar peserta
didik.

b) Faktor Instrumental

Adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya dirancangkan
sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.” Faktor-faktor ini diharapkan
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar
yang telah direncanakan, faktor-faktor instrument ini dapat berwujud
faktor-faktor seperti Gedung perlengkapan belajar, Alat-alat praktikum dan
Perpustakaan.

Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung sekolah
misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar disekolah. Jumlah ruang kelas pun harus menyesuaikan

peserta didik. Karena jika anak didik lebih banyak dari pada jumlah kelas,

7 Nana Syaodih Sukmadinata,Lansadan Psikologi Proses Pendidikan,2007,(Bandung:Rosda), 164.
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akan terjadi banyak masalah, yang tentunya akan berpengaruh pada hasil
belajar anak.

Selain fasilitas, sarana pun tidak boleh diabaikan. Misalkan
perpustakaan. Lengkap tidaknya buku di sekolah tersebut akan menentukan
hasil belajar anak didik. Karena perpustakaan adalah laboratoriun ilmu
yang merupakan sahabat karib anak didik.”

Selain itu fasilitas yang digunakan guru dalam pengajaranpun harus
diperhatikan. Misalkan LCD dan sebagainya. Karena ini akan
memudahkan dalam pembelajaran.

Kurikulum.

Kurikulum adalah a plan for learning yang merupakn unsur
substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum belajar mengajar tidak
dapat berlangsung, karena materi yang akan disampaikan dalam
pembelajaran harus direncanakan terlebih dahulu. Dan perencanaan
tersebut termasuk dalam kurikulum, yang mana seorang guru harus
mempelajari dan menjabarkan isi kurikulum kedalam program yang lebih
rinci dan jelas sasarannya. Sehingga dapat diukur dan diketahui dengan
pasti tingkat keberhasilan belajar mengajar yang dilaksanakan.

Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi
belajar anak didik. Karena guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk

ketercapaian kurikulum. Misalkan, jumlah tatap muka, metode, dan

76 1hid, 150.
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sebagainya harus dilakukan sesuai dengan kurikulum. Jadi, kurikulum
diakui dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik.”’
b.  Bahan/ program yang dipelajari.

Setiap sekolah mempunyai program pendidikan yang disusun untuk
dijalankan untuk kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan disekolah
tergantung dengan baik tidaknya program yang dirancang. Perbedaan
kualitas program pun akan membedakan kualitas pengajaran.

Salah satu program yang dipandang harus dilakukan adalah
program bimbingan dan penyuluhan. Karena program ini mempunyai andil
besar dalam keberhasilan belajar anak di sekolah. karena tidak sedikit anak
yang mengalami kesulitan atau permasalahan dalam belajar. Dengan
program bimbingan dan penyuluhan inilah anak didik akan bisa
memecahkan apa yang menjadi permasalahannya.

¢) Lingkungan Masyarakat

Masyarakat terdiri atas sekelompok manusia yang menempati
daerah tetentu, menunjukkan integrasi berdasarkan pengalaan bersama
berupa kebuadayaan, memiliki sejumlah lembaga yang melayani
kepentingan bersama, mempunyai kesadaran akan kesatuan tempat tinggal
dan bila perlu dapat bertindak bersama.®Masyarakat juga merupakan

factor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh itu

’Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar. (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), 147.
78 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 150.
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terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan
bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya mempengaruhi belajar.”

Lingkungan masyarakat adalah tetangga dan  teman teman
sepermainan disekitar perkampungan siswa. Kondisi masyarakat di
lingkungan kumuh yang serba kekurangan dan banyak pengangguran akan
mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling tidak siswa akan kesulitan
ketika memerlukan teman belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat
belajar yang kebetulan belum dimilikinya.

d) Lingkungan keluarga

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang tertua, pertama dan
utama dalam mendidik anak.*

Lingkungan keluarga adalah orangtua dan keluarga siswa itu
sendiri. Sifat-sifat orangtua, praktek pengelolaan keluarga, ketegangan
keluarga, letak rumah, semuanya dapat memberi dampak baik dan buruk
terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.

Hubungan orang tua dengan anak sangat mempengaruhi
pertumbuhan jiwa anak. Hubungan yang serasi, penuh pengertian, dan

kasih sayang akan membawa pembinaan, pribadi yang tenang, terbuka dan

7 Susilo M. Joko, Gaya Belajar......Op, Cit, 69-87.
% Agoes Sujanto, Bimbingan Ke Arah Belajar Yang Sukses, (Jakarta; Rineka Cipta, 1991),....
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mudah dididik karena ia mendapat kesempatan yang cukup dan baik untuk
bertumbuh dan berkembang.®'
2) Faktor non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung
sekolah, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letak-letaknya, alat-alat
belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Factor-
faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa.*
4. Efektifitas Implementasi Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas X SMAN 1 Taman Sidoarjo
Dalam kehidupannya setiap orang tidak pernah menghendaki adanya
kebosanan dalam dirinya, karena sesuatu yang membosankan adalah sesuatu yang
tidak menyenangkan. Merasakan makanan yang sama terus menerus akan
menimbulkan kebosanan. Orang akan lebih suka bila hidupnya diisi dengan hal-
hal yang bervariasi. Makan makanan yang bervariasi akan menambah semangat.
Begitu juga dengan kurikulum. Di Indonesia ini sudah terjadi beberapa
perubahan kurikulum. Perubahan itu terjadi karena melihat kebutuhan masyarakat
dan mengikuti perkembangan zaman yang semakin hari semakin meningkat.
Perubahan kurikulum terjadi juga karena tujuan dari pendidikan nasional adalah
untuk meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri dengan melahirkan output-output

yang siap di pakai dalam masa atau perkembangan zaman yang semakin

81 Zakiyah Dirajat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 56.
%2 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, Op. Cit......153.
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kompleks. Untuk tahun 2013 ini telah dicanangkan dan telah diimplementasikan
kurikulum 2013 yang di gagas oleh Menteri Pendidikan M. Nuh yang berbasis
kompetensi dan karakter.

Inti dari Kurikulum 2013, adalah ada pada upaya penyederhanaan, dan
tematik-integratif. Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap
di dalam menghadapi masa depan. Karena itu kurikulum disusun untuk
mengantisipasi perkembangan masa depan.

Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa,
mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan
mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau mereka
ketahui setelah menerima materi pembelajaran. Adapun obyek yang menjadi
pembelajaran dalam penataan dan penyempurnaan kurikulum 2013 menekankan
pada fenomena alam, sosial, seni, dan budaya.

Melalui pendekatan itu diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap,
ketrampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif,
dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi
berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki masa depan yang lebih
baik, karena Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual, pasangan,
kelompok kecil ataupun klasikal dan Siswa harus siap mengikuti kegiatan
pembelajaran yang bervariasi secara aktif misalnya melakukan diskusi kelompok,

mengadakan penelitian sederhana, dan pemecahan masalah. Kemudian dari pada
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itu pebelajaran dengan pendektan itu mengimplikasikan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan lebih bergairah dalam melakukan proses pembelajaran dan lebih
mudah dalam memenuhi ketentuan 24 jam per minggu.

Pembelajaran melalui pendekatan itu perlu memanfaatkan berbagai sumber
belajar baik yang sifatnya didesain secara khusus untuk keperluan pelaksanaan
pembelajaran (by design), maupun sumber belajar yang tersedia di lingkungan
yang dapat dimanfaatkan (by utilization). Pembelajaran semacam ini juga perlu
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga akan
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak.

Dalam kurikulum 2013 selain menggunakan pendekatan tematik integratif,
Pembelajaran didalamnya berbasis pendekatan ilmiah yang itu lebih efektif
hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradidional. Hasil penelitian
membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru
sebesar 10 persen setelah lima belas menit dan perolehan pemahaman kontekstual
sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, retensi
informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan
pemahaman kontekstual sebesar 50-70 persen.

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk jenjang SMP dan SMA
atau yang sederajat dilaksanakan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses
pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” Ranah



87

keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik
“tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau
materi ajar agar peserta didik “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah peningkatan dan
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik(soft skills)
dan manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak
(hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.

Dalam kurikulum 2013 ini dalam Penilaian hasil belajar bersifat autentik
yang merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai
mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) pembelajaran, yang
meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian autentik menilai
kesiapan peserta didik, serta proses dan hasil belajar secara utuh. Keterpaduan
penilaian ketiga komponen (input — proses — output) tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan hasil belajar peserta didik, bahkan mampu
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring
(nurturant effect) dari pembelajaran

Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian dari melanjutkan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada
tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada penjelasan pasal 35, di mana kompetensi lulusan merupakan

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
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keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Paparan ini
merupakan bagian dari uji publik Kurikulum 2013, yang diharapkan dapat
menjaring pendapat dan masukan dari masyarakat.

Diberlakukannya kurikulum 2013 berimplikasi cukup luas dan kompleks
yang berkaitan dengan proses pengajaran yang meliputi pendekatan dan metode,
pengalaman belajar dan sistem penilaian. Penerapan kurikulum 2013 tidak sekedar
pergantian kurikulum, tetapi menyangkut perubahan fundamental dalam sistem
pendidikan. Penerapan kurikulum 2013 menuntut perubahan paradigma dalam
pembelajaran dan persekolahan, karena dengan penerapan kurikulum 2013 tidak
hanya menyebabkan perubahan konsep, metode dan strategi guru dalam
pembelajaran, tetapi juga menyangkut pola pikir, filosofis, komitmen, sekolah dan
stakeholders pendidikan.

Hasil belajar siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran ditentukan oleh
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Diantara faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah kurikulum.

Kurikulum yang berengaruh terhadap hasil belajar siswa adalah kurikulum
yang mementingkan kebutuhan siswa, yakni kurikulum yang berpusat pada
potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan siswa dan lingkungannya.

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa siswa memiliki
potensi sentral untuk mengembangkan potensinya. Berdasarkan uraian diatas,
maka kurikulum 2013 sebagai kurikulum operasional yang disusun oleh

pemerintah pusat dan dilaksanakan oleh satuan pendidikan akan berpengaruh
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terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa akan lebih meningkat karena
dalam kurikulum 2013 semua mata pelajaran akan diintegrasikan, alokasi
waktunya pun akan ditambah.

Dalam kurikulum 2013 pengetahuan, keterampilan dan sikap
dikembangkan berdasarkan pemahaman yang akan membentuk kompetensi
individual sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal dan

mampu mengembangkan hasil belajar yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.



